
KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh penambahan serbuk cangkang kerang dan 

sikacim concrete additive terhadap kuat tekan beton dengan variasi penambahan 0%, 

2.5%, 5%, 7.5%, 10% dan 12.5% yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Kuat tekan untuk beton normal pada umur 28 hari adalah 25.383 MPa. 

b. Kuat tekan beton campuran serbuk cangkang kerang dan sikacim umur 28 hari 

dengan persentase 2.5%, 5%, 7.5%, 10%, dan 12.5%, berturut-turut sebesar 

26.474 MPa, 28.243 MPa, 29.344 MPa, 27.739 MPa, dan 26.32 MPa. 

c. Kuat tekan optimum didapatkan pada campuran 7.5% dengan kuat tekan berturut-

turut 7 hati, 14 hari, dan 28 hari yaitu 19.104 MPa, 26.131 MPa dan 29.344 MPa. 

d. Dengan mencampurkan abu cangkang kerang dapat mempercepat pengerasan 

pada beton. 

e. Pada umur 14 hari pada campuran 7.5% kuat tekan beton telah mencapai kuat 

tekan rencana 28 hari pada beton normal yang direncanakan. 

5.2 SARAN 

 Untuk penambahan serbuk cangkang kerang dan sikacim concrete additive dapat 

digunakan sebagai campuran beton, akan tetapi harus lakukan penelitian lebih lanjut 

dikarenakan dari penelitian yang dilakukan hanya mencakup sifat mekanis saja yang 

dimana penelitian ini mengeksperimentalkan serbuk cangkang kerang terhadap kuat 

tekan beton, masih perlu penelitian lebih lanjut mengenai keawetan, stabilitas, ruang 

lingkup pengaplikasian mengarah pada konstruksi seperti kondisi dan situasi seperti 

apa. 
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